PENGARUH PERENDAMAN BENIH DAN PENYEMPROTAN
AKTINOMISETES DAN ATAU Zn TERHADAP INTENSITAS
PENYAKIT DAN PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG
(Skripsi)

Oleh

Yunita Sisiliawati
2114191018

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

PENGARUH PERENDAMAN BENIH DAN PENYEMPROTAN
AKTINOMISETES DAN ATAU Zn TERHADAP INTENSITAS
PENYAKIT DAN PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG

Oleh

YUNITA SISILIAWATI

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang penting di
Indonesia. Sebagai negara agraris dengan populasi yang cukup besar, jagung di
Indonesia tidak hanya berperan sebagai sumber bahan pangan utama tapi juga
sebagai bahan pakan ternak dan bahan baku industri yang beragam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan perendaman benih dan
penyemprotan tanaman jagung dengan Seng (Zn) dan/atau aktinomisetes terhadap
pertumbuhan tanaman dan intensitas penyakit pada tanaman jagung. Penelitian
dilaksanakan dari Desember 2024 sampai Mei 2025 di Laboratorium Benih,
Laboratorium Lapang Terpadu, dan Laboratorium Bioteknologi Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan dan 3 kelompok yaitu
perendaman dengan Zn (P1), perendaman dengan aktinomisetes (P2), Perendaman
dengan Zn tanpa aktinomisetes, perendaman dengan Zn + 1x semprot
aktinomisetes, perendaman dengan Zn + 2x semprot aktinomisetes, perendaman
dengan Zn + 3x semprot aktinomisetes, perendaman dengan aktinomisetes tanpa
Zn, perendaman dengan aktinomisetes + 1x semprot Zn, perendaman
aktinomisetes + 2x semprot Zn, perendaman aktinomisetes + 3x semprot dengan
Zn. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam atau Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman benih
dengan Zn dan semprot dengan aktinomisetes secara signifikan menurunkan
intensitas penyakit bulai. Perlakuan perendaman benih dengan aktinomisetes dan
semprot dengan Zn secara signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

Kata kunci: Benih, jagung, perendaman, Seng, Streptomyces.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang penting di
Indonesia. Sebagai negara agraris dengan populasi yang cukup besar, jagung di
Indonesia ternyata tidak hanya berperan sebagai sumber bahan pangan utama tapi
juga sebagai bahan pakan ternak dan bahan baku industri yang beragam. Menurut
Salelua dkk. (2018) jagung merupakan tanaman penting dalam perekonomian
Indonesia karena produk ini mempunyai banyak manfaat sebagai sumber

karbohidrat dan nutrisi yang lain (Solekhah dkk., 2018).

Dalam konteks pangan, jagung merupakan makanan pokok kedua setelah beras di
Indonesia, dengan kandungan karbohidrat yang tinggi dan nutrisi penting lainnya.
Jagung dapat diolah menjadi berbagai produk makanan, termasuk tepung jagung
dan makanan tradisional seperti bubur jagung, yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap ketahanan pangan nasional. Menurut penelitian, sekitar 54%
dari komposisi pakan untuk ayam pedaging dan 47,14% untuk ayam petelur
berasal dari jagung, yang menjadikannya sumber energi utama berkat kandungan
kalori yang tinggi dan serat kasar yang rendah, sehingga mudah dicerna oleh
ternak (Pradityo dkk., 2023). Selain itu, jagung juga mengandung asam amino
esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal hewan. Sebagai sumber
bahan baku industri, jagung diolah menjadi beraneka ragam produk olahan seperti
tepung, kerupuk, susu, dodol dan aneka kue-kue berbahan baku jagung yang

bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dari jagung (Arief dkk., 2015).



Penelitian Asriani dkk. (2023) menunjukkan bahwa perkembangan komoditas
jagung nasional pada periode 1981-2020 atau pada empat puluh tahun terakhir
mengalami fluktuasi. Selama periode 1981-2020 luas panen jagung nasional rata-
rata 2,64% per tahun. Selama periode 1981-2020 produksi komoditas jagung
nasional rata-rata 5,90% per tahun. Sementara itu untuk periode 10 tahun terakhir
yakni periode 2010-2020 produksi komoditas jagung nasional mengalami
pertumbuhan rata-rata 3,77%. dengan produksi pada tahun 2010 yakni sebesar
18,32 juta ton dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 30,69 juta
ton, produksi tersebut merupakan produksi tertinggi selama periode empat puluh

tahun.

Potensi produksi jagung di Indonesia sangat besar mengingat luasnya lahan
pertanian dan beragam varietas jagung yang banyak diminati. Menurut Ariningsih
(2021) Provinsi Lampung merupakan sentra produksi jagung terbesar ketiga di
Indonesia setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan kontribusi produksi
jagung sebesar 8,10%. Kabupaten Lampung Selatan merupakan penghasil jagung
terbesar di Provinsi Lampung, menyumbang 31,54% produksi jagung di
Lampung. Produksi dan prduktivitas jagung di Lampung Selatan meningkat pada
tahun 2010 hingga 2017.

Namun demikian peningkatan produksi jagung masih banyak mengalami kendala,
diantaranya yaitu perubahan iklim global yang menyebabkan cuaca yang tidak
stabil, seperti kekeringan, curah hujan yang tinggi, atau suhu ekstrem, dan
serangan hama dan penyakit berdampak langsung pada pertumbuhan jagung. Jadi,
untuk mempertahankan produksi perlu dilakukan pengendalian hama dan

penyakit.

Salah satu organisme penggangggu tumbuhan (OPT) yang penting pada tanaman
jagung adalah patogen atau jamur yang menyebabkan penyakit bulai. Di
Indonesia dan banyak negara penghasil jagung, penyakit bulai ini masih sering
menjadi kendala yang penting sehingga mengakibatkan penurunan produksi.
Banyak usaha pengendalian yang dilakukan untuk mengendalikan penyakit bulai

akan tetapi sampai saat ini belum ditemukan cara yang efektif. Bahkan



penggunaan fungisida juga tidak efektif dan menimbulkan dampak negatif
sehingga tidak dianjurkan untuk pengendalian. Untuk mencari alternatif cara
pengendalian, akhir-akhir ini banyak peneliti yang mulai tertarik untuk melakukan
pengendalian hayati. Pengendalian hayati dilaporkan lebih aman karena ramah

lingkungan.

Salah satu kelompok mikroorganisme yang digunakan dalam pengendalian hayati
adalah kelompok aktinomisetes. Aktinomisetes merupakan kelompok bakteri
Gram Positif yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati karena
kemampuannya menghasilkan senyawa bioaktif yang berperan sebagai agen
antijamur dan antibakteri (Aslinda dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Sektiono dkk. (2016) menunjukkan bahwa aktinomisetes dapat mengendalikan
patogen Colletotrichum capsici, penyebab penyakit antraknosa pada cabai.
aktinomisetes yang diisolasi dari rizosfer tanaman cabai mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum, penyebab penyakit layu pada
tanaman Solanaceae. Salah satu genus dalam kelompok aktinomisetes

yangbanyak diteliti adalah genus Streptomyces.

Seng (Zn) merupakan salah satu unsur hara mikro yang sangat penting bagi
tanaman, termasuk jagung (Zea mays L.). Walaupun dibutuhkan dalam jumlah
kecil, Zn memainkan peran besar dalam berbagai proses fisiologis tanaman,
seperti sintesis enzim, pembentukan hormon pertumbuhan, serta stabilisasi
struktur protein dan membran. Tanaman jagung yang mengalami defisiensi Zn
umumnya menunjukkan pertumbuhan terhambat, daun berwarna pucat atau
belang (klorosis), dan sistem akar yang kurang berkembang. Dalam jangka
panjang, kekurangan Zn dapat menurunkan produktivitas tanaman secara
signifikan (Alloway, 2008). Selain itu, kekurangan Zn dapat menyebabkan
berbagai fungsi fisiologis dan fisiologi pada tanaman menjadi tertunda atau tidak

aktif (Tondey et al., 2021).

Perendaman dengan larutan Zn, seperti ZnSO4.7H>0, dapat meningkatkan vigor
benih dan mempercepat proses perkecambahan serta pembentukan akar awal.

Dengan Perendaman, benih jagung memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh



seragam dan kuat, terutama di lahan marginal yang miskin unsur hara. Beberapa
penelitian membuktikan bahwa pemberian Zn melalui semprotan juga

meningkatkan perkecambahan dan vigor tanaman (Sion dkk., 2024).

Sampai saat ini, belum ada penelitian tentang pengaruh aplikasi unsur mikro Zn
dan aktinomisetes baik untuk perendaman benih maupun penyemprotan daun
terhadap pertumbuhan tanaman dan intensitas penyakit jagung Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi Zn dan
aktinomisetes dalam meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi intensitas

penyakit tanaman jagung.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh perendaman benih dengan Zn dan penyemprotan dengan
aktinomisetes terhadap intensitas penyakit dan pertumbuhan tanaman, dan

2. Mengetahui pengaruh perendaman benih dengan aktinomisetes dan
penyemprotan dengan Zn terhadap intensitas penyakit dan pertumbuhan

tanaman.

1.3 Kerangka Pemikiran

Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Jagung merupakan tanaman yang paling produktif dan banyak
ditanam di dunia. Ada banyak hal yang terlibat dalam menanam jagung per 100
juta hektar di 125 negara. Pada tahun 2050, permintaan jagung diperkirakan akan
meningkat dua kali lipat. Namun, penyakit pada tanaman jagung menimbulkan
ancaman serius terhadap produksi jagung. Salah satu penyebab hilangnya hasil
jagung adalah jagung yang terserang penyakit disebabkan oleh Oomyctes.
Penyakit ini terjadi pada semua tahap pertumbuhan jagung, mulai dari semai
sampai panen. Penyakit bulai berpotensi menurunkan produksi jagung di seluruh
dunia hingga 30%. Penyakit ini di Indonesia dengan mudah menyebabkan

hilangnya produksi jagung 50-100% (Widiantini et al., 2015).



Ulhaq dkk. (2019) menyatakan penyakit bulai pada tanaman jagung merupakan
salah satu penyakit yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora maydis.
Gejala dari penyakit bulai pada tanaman jagung yaitu klorotik memanjang sejajar
tulang daun, pertumbuhan tanaman yang terserang terhambat, dan pada pagi hari
dapat terlihat lapisan tepung putih dibawah permukaan daun. Menurut Ridwan
(2015) hasil tanaman jagung yang terserang P. maydis dapat mengalami
penurunan produksi sebesar 80%-100%. Jadi, menyebabkan tanaman jagung yang
terserang P. maydis tidak bisa menghasilkan biji. Berdasarkan hal tersebut maka

dilakukannya pengendalian yang cukup efektif pada penyakit bulai

Tanaman memerlukan unsur hara mikro seperti besi (Fe), tembaga (Cu), mangan
(Mn), zinc (Zn), molibdenum (Mo), boron (B), dan klor (Cl) dan unsur hara
makro seperti Nitrogen (N), Phosphor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca) dalam
jumlah yang sama pentingnya dengan unsur hara makro, namun kebutuhan unsur
hara mikro tersebut cenderung lebih rendah. Unsur hara mikro berperan penting
dalam metabolisme tanaman karena mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan (Hasyyati dkk., 2023). Kandungan Zn yang tinggi dalam tanah
diketahui mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tunas. Selain itu, Zn
dapat menyebabkan penyumbatan unsur xilem dan terhambatnya fotosintesis

dalam mengikat COs».

Seng (Zn) merupakan salah satu unsur hara mikro yang diperlukan oleh tanaman
jagung. Secara fisiologis, kekurangan unsur Zn menyebabkan pertumbuhan
tanaman menjadi lambat, akibat melemahnya sintesis zat pengatur tumbuh,
gangguan metabolisme unsur N, menurunnya kadar RNA, serta menurunnya
sintesis pati pada tanaman. Unsur Zn juga berperan sebagai kofaktor enzim-
enzim dalam metabolisme asam nukleat, pembelahan sel, dan sintesis protein
(Sarwar, 2011). Zn berperan sebagai metabolisme dalam fotosintesis metabolisme
protein, auksin, dan ketahan terhadap infeksi oleh patogen tertentu (Alloway,
2008).

Aktinomisetes merupakan mikroorganisme tanah dan terdistribusi sangat luas di

alam (Babalola et al., 2009). Aktinomisetes hidup sebagai mikroorganisme



saprofit pada tanah dan seresah serta aktif menguraikan bahan organik, sehingga
dapat menyuburkan tanah dan menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Aktinomisetes selain berperan penting dalam mendekomposisi bahan organik di
tanah, juga membantu fiksasi nitrogen, sebagai agen pengendali hayati, sumber
nutrisi bagi tanaman, pemeliharaan struktur tanah. Aktinomisetes telah diisolasi
dari berbagai jenis tanah, seperti tanah berumput, perakaran tanaman (rizosfer),
tanah hutan, gua, gurun, sabana, daerah bekas letusan gunung berapi,
pertambangan, serta lingkungan perairan seperti lumpur, rawa, dan laut

(Adegboye et al., 2012).

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Perendaman benih dengan Zn dan penyemprotan dengan aktinomisetes dapat
menekan intesitas penyakit dan meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan
2. Perendaman benih dengan aktinomisetes dan penyemprotan dengan Zn dapat

menekan intesitas penyakit dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman yang memiliki nilai ekonomis
tinggi khususnya di Indonesia, pemanfaatan jagung tidak hanya sebatas sebagai
bahan pangan utama saja. Hasil pangan selain jagung yaitu beras, gandum, kedelai
dan sorgum. Sebagai bahan pangan, jagung mempunyai nilai ekonomi dalam
produksi pangan. Di banyak daerah di Indonesia bagian Timur, jagung masih
dijadikan bahan pangan dan merupakan komoditas unggulan daerah. Tanaman
jagung yang tergolong C4 hemat air dan tahan panas, sehingga paling baik

ditanam di tanah kering dengan sinar matahari cukup (Humoen dkk., 2020).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), produksi jagung Indonesia
mengalami fluktuasi antara tahun 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, produksi
jagung pipilan kering dengan kadar air 14% mencapai 16,53 juta ton. Kemudian,
pada tahun 2023, terjadi penurunan menjadi 14,46 juta ton. Namun, pada tahun
2024, produksi kembali meningkat menjadi 15,21 juta ton. Meskipun demikian,
kebutuhan jagung nasional tetap masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan masih
adanya impor jagung yang dilakukan oleh pemerintah. Artinya produktivitas
jagung di Indonesia masih terhitung kurang karena tidak dapat memenuhi
kebutuhan nasional jagung. Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor pembatas.
Menurut Megasari et al. (2019), faktor pembatas tersebut adalah faktor fisik yaitu

iklim dan jenis tanah, faktor biologi yaitu hama, penyakit, dan gulma.



Tinggi tanaman jagung berbeda-beda tergantung varietasnya, namun umumnya
berkisar antara 60 hingga 300 cm. Tinggi tanaman yang sangat bervariasi ini kulit
biji tipis, kandungan pati rendah, dan biji berkerut saat matang. Produk utama
jagung manis adalah buah/tongkolnya, dan biji jagung manis memiliki bentuk,
warna, dan kandungan endosperm yang bervariasi tergantung varietasnya. Benih
jagung manis mempunyai tiga bagian utama yaitu kulit biji, endosperma, dan
embrio. Batang jagung padat, tebalnya kira-kira 2 sampai 4 cm, merupakan sifat
yang mempunyai pengaruh besar terhadap klasifikasi sifat tanaman jagung.
Jagung manis mempunyai ciri-ciri endosperma berwarna bening, tergantung
varietasnya. Biji jagung merupakan jenis biji-bijian yang mempunyai ukuran biji
paling besar dan berat rata-rata 250-300 mg. Bibit jagung berbentuk bulat tipis,
lebar, dan bulat sebanyak buah, merupakan hasil tanam bersama dari bibit jagung

(Hidayah dkk., 2020).

2.2 Morfologi Jagung
a. Morfologi akar tanaman jagung

Ada tiga jenis akar: (1) akar seminal, (2) akar tambahan, dan (3) akar serabut,
termasuk akar kait atau penopang. Akar tanaman jagung terletak pada kedalaman
2 sampai 8 meter dan akar jagung dewasa terletak di bawah ruas batang jagung,
sehingga tanaman jagung berdiri tegak. Akar jagung dapat digunakan sebagai
indikator toleransi tanaman terhadap cekaman aluminium. Tanaman toleran
aluminium tanaman mempunyai tajuk akar terpotong dan tidak mempunyai bulu

akar (Subekti dkk., 2008).

b. Morfologi batang tanaman jagung

Tanaman jagung memiliki batang silindris tidak bercabang yang terdiri dari
beberapa ruas dan buku. Pada buku ruas terdapat tunas yang berkembang menjadi
tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol yang produktif. Batang
memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu kulit (epidermis), jaringan
pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith). Genotipe jagung yang

mempunyai batang kuat memiliki lebih banyak lapisan jaringan sklerenkim



berdinding tebal di bawah epidermis batang dan sekeliling bundles vaskuler.
Terdapat variasi ketebalan kulit antargenotipe yang dapat digunakan untuk seleksi
toleransi tanaman terhadap rebah batang. Batang jagung tegak, bertanda jelas, dan

beruas-ruas (Subekti dkk., 2008).

c¢. Morfologi daun tanaman jagung

Daun jagung berbentuk panjang, bentuk ujung daun jagung berbeda, yaitu
runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dan tumpul. Daun tanaman
jagung selanjutnya memiliki tulang daun yang sejajar dengan tulang ibu tulang
daun, berbulu dan halus, serta mempunyai ciri stomata berbentuk holter yang
dikelilingi sel berbentuk kipas dan berperan penting dalam kelangkaan air.
Biasanya stomata ini termasuk dalam satu famili poaceace. Warnanya hijau terang
saat tanaman masih muda dan hijau tua saat tanaman berumur. Selain itu Terdapat

juga ligula antara pelepah dan helaian daun (Djafar dkk., 2021).

d. Morfologi bunga tanaman jagung

Bunga jagung terbagi menjadi dua bunga (jantan dan betina), masing-masing
terpisah pada tanamannya, pada bagian pucuk tanaman jagung tumbuh bunga
jantan, termasuk dalam famili atau suku Poaceae dan memiliki aroma yang khas.
Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoeciuos) karena bunga

jantan dan betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol,
muncul dari axillary apices tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari

titik tumbuh apikal di ujung tanaman. Pada tahap awal, kedua bunga memiliki
primordia bunga biseksual. Selama proses perkembangan, primordia

stamen pada axillary bunga tidak berkembang dan menjadi bunga betina.
Demikian pula halnya primordia ginaecium pada apikal bunga, tidak

berkembang dan menjadi bunga jantan (Subekti dkk., 2008).

e. Morfologi tongkol dan biji tanaman jagung

Jagung memiliki satu atau dua tongkol, tergantung dari varietasnya. Tongkol
jagung bunga jantan yang merupakan tongkol tanaman jagung diserbuki sebelum

bunga betina sehingga menghasilkan dua tongkol produktif (Djafar dkk., 2021).
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2.3 Penyakit Penting dan Gejala pada Tanaman Jagung

Beberapa penyebab penyakit yang pernah dilaporakan menyerang tanaman jagung
di Indonesia adalah kelompok jamur dan bakteri, diantaranya ialah penyakit bulai,
karat daun, hawar daun Helminthosporium, busuk batang, busuk tongkol oleh
jamur Diplodia, Ustilago, Aspergillus, dll., serta penyakit oleh virus dan busuk
akar nematoda. Penyakit-penyakit tersebut terutama masing-masing bervariasi
dari 5-50%. Penyakit karat pada jagung dapat dikelompokkan menjadi southern

corn rust, common corn rust, dan tropical Ccorn rust.

2.3.1 Penyakit bulai (Peronosclerospora sp.)

Penyakit bulai disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. bulai dapat
menyebar dengan sangat cepat karena konidia menyebar melalui udara dan
oospora yang dapat bertahan lama di tanah. Penyakit ini juga bisa menular melalui
benih, terutama pada benih yang segar dan memiliki kadar air tinggi. Gejala
penyakit bulai berupa garis-garis putih (klorosis) yang sedikit kuning hingga
berubah menjadi nekrotik, terutama pada tanaman yang berusia sekitar tiga
minggu. Penyakit ini dapat menyebabkan penurunan hasil panen hingga 100%.
Klorosis ini biasanya muncul mulai dari pangkal daun, dan di permukaan atas atau
bawah daun terdapat kumpulan spora berwarna putih yang sering ditemukan pada
pagi hari. Tahap sistemik, tanaman yang terinfeksi akan tumbuh kerdil dan tidak

berbuah (Jatnika dkk., 2013)..

Tingkat kerusakan pada tanaman bervariasi tergantung pada ketahanan varietas
jagung terhadap penyakit bulai (Widiantini et al., 2015). Struktur anatomi daun
jagung terdiri dari epidermis atas, epidermis bawah, dan mesofil, sesuai dengan
penelitian. Jaringan epidermis, mesofil, dan jaringan vaskuler bisa mengalami
kerusakan akibat jamur penyebab bercak dan karat, seperti yang dilaporkan oleh
Jeneria dkk. (2015). Dalam kasus infeksi bulai, konidiofor penyebab penyakit
tersebut menyerang daun jagung dan merusak jaringan hingga sampai ke bagian

epidermis (Rustiani dkk., 2015).

2.3.2 Penyakit karat daun (Puccinia sorghi)
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Penyakit karat daun pada jagung disebabkan oleh jamur Puccinia spp. Penyakit
karat disebabkan oleh dua jenis patogen yaitu Puccinia sorghi dan Puccinia
polysora. Urediniospora P. sorghi memiliki bentuk bulat, sedangkan spora P.
polysora berbentuk lonjong. Tanda-tanda yang muncul pada tanaman adalah
munculnya bercak berwarna seperti karat di permukaan daun. Perkembangan
penyakit sangat dipengaruhi oleh faktor iklim, terutama curah hujan yang tinggi
serta kelembapan yang memudahkan penyebaran spora (Crouch & Szabo, 2011;

BBPOPT, 2022).

Serangan penyakit karat daun menghambat proses fotosintesis, sehingga tanaman
tumbuh kerdil, produksi berkurang, atau bahkan tidak berproduksi sama sekali.
Penyakit ini ditandai dengan gejala awal berupa bercak-bercak merah dan keluar
serbuk seperti tepung berwarna coklat kekuningan serta munculnya pustula kecil
berwarna cokelat kemerahan di permukaan atas dan bawah daun. Pustula ini
mengandung spora yang dapat menyebar dengan cepat terutama di musim hujan.
Jika infeksi meluas, bintik-bintik tersebut menyatu dan menyebabkan daun
mengering prematur, sehingga mengurangi luas daun fungsional dan menurunkan

kapasitas fotosintesis tanaman (Prasetyo dkk., 2017).

2.3.3 Penyakit hawar daun (Bipolaris maydis)

Penyakit hawar daun disebabkan oleh jamur Bipolaris maydis yang menyerang
jaringan daun. Gejala penyakit hawar daun jagung diawali dengan muncul bercak
kecil berwarna coklat kehijauan berbentuk bulat memanjang, kemudian bercak
berkembang besar berbentuk oval. Satu gejala bercak yang semakin melebar dapat
bersatu dengan bercak yang lain sehingga menyebabkan jaringan daun mati
(gejala nekrosis) dan gejala penyakit hawar daun dapat ditemukan pada tahap

pembibitan hingga pemanenan (Abebe et al., 2006).

B. maydis adalah penyebab penyakit hawar daun pada tanaman jagung. Patogen
ini tumbuh dengan baik di lingkungan yang memiliki kelembapan udara sekitar
97-98%. Selain kelembapan, suhu juga memengaruhi pertumbuhan jamur ini.
Suhu yang paling cocok untuk perkembangan B. maydis berkisar antara 20-30°C
(Fadilah dkk., 2021). Penyakit hawar daun maydis dilaporkan bahwa penyakit ini
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menyerang tanaman jagung dengan kerusakan yang paling nampak pada daerah

tropis dan sub tropis yang panas dan lembab (Bhandari et al., 2017).

2.3.4 Penyakit busuk batang (Szalk Rot)

Busuk batang merupakan penyakit yang kompleks, dapat disebabkan oleh
beberapa jenis jamur seperti Fusarium spp., Macrophomina phaseolina, dan
Diplodia spp. Gejala utamanya adalah bagian pangkal batang yang melunak,
umumnya terlihat pada batang tanaman jagung yang mengalami perubahan warna
menjadi kecokelatan, kemudian menjadi lunak serta berlendir dengan
mengeluarkan bau busuk yang khas diikuti dengan kematian tanaman jagung.
Tanaman yang terinfeksi menjadi lemah dan mudah roboh, terutama menjelang
panen, sehingga berdampak langsung pada kerugian hasil dan kualitas. Penyakit
akan semakin parah apabila dalam musim tanam terjadi curah hujan yang tinggi

(Kumar et al., 2017).

Penyakit busuk batang dapat menyebabkan terhambatnya pengangkutan unsur
hara ke bagian tanaman sehingga pertumbuhan tanaman terhambat, bahkan
berdampak pada pengisian tongkol. Gejala berat menyebabkan tanaman mati
secara keseluruhan (Suriani ef al., 2018). Gejala penyakit busuk batang bisa
muncul pada tahap vegetatif atau generatif. Pada tahap vegetatif, gejalanya berupa
busuk yang terjadi di bagian bawah batang dengan bentuk bulat dan tidak
beraturan. Busuk tersebut kemudian menyebabkan daun berubah warna menjadi
nekrosis. Jika gejala semakin parah, daun akan menjadi kering dan batang terus

membusuk hingga patah (Fitri dkk., 2023).

2.3.5 Penyakit busuk tongkol (Ear Rot)

Penyakit busuk tongkol disebabkan oleh beberapa jamur seperti Fusarium spp.,
Aspergillus spp., dan Penicillium spp. yang menyerang biji jagung di dalam
tongkol, terutama pada kondisi lembap menjelang panen. Gejala busuk tongkol
ditandai dengan matinya sebagian tanaman, kelobot tongkol terlihat berwarna
hitam. Ketika kelobot dibuka diantara biji ditemukan adanya massa berwarna

putih merah muda yang diduga sebagai miselia. Infeksi ini tidak hanya
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menurunkan mutu hasil panen tetapi juga berbahaya karena beberapa spesies
penghasil mikotoksin yang beracun bagi manusia dan hewan (Martinius dkk.,

2018).

2.4 Pengendalian Hayati Menggunakan Aktinomisetes

Aktinomisetes merupakan bakteri filamentus gram positif yang memiliki nilai
Guanin-Cytosin content yang tinggi yaitu 70-74 %. Menurut Goodfellow ef al.
(1988) Streptomyces adalah genus yang paling mendominasi kelompok
aktinomisetes. Anggota genus Streptomyces ini telah banyak diteliti karena
kemampuannya memproduksi berbagai senyawa bioaktif. Senyawa-senyawa
bioaktif yang berhasil diisolasi dari Streptomycetes antara lain antibiotik, anti
kanker, dan antitumor oleh sebab itu, penelitian mengenai keanekaragaman
Streptomycetes perlu dilakukan karena kebutuhan zat-zat bioaktif yang dapat

diaplikasikan dalam dunia farmasi, pangan, dan industri terus berkembang.

Kemampuan genus Streptomyces sp. untuk menghasilkan beragam metabolit
sekunder merupakan karakteristik yang sudah mapan dalam ordo aktinomisetes.
Metabolit sekunder mempunyai sifat antibakteri terhadap beragam penyakit
tanaman dan manusia. Penggunaan bakteri penghasil antibiotik sebagai agen
biokontrol didalam tanah merupakan alternatif yang layak dibandingkan
antimikroba kimia. Strepfomyces dikenal karena kemampuannya untuk
mensintesis beragam senyawa organik bioaktif yang menimbulkan efek langsung
atau tidak langsung pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta sifat

antimikrobanya (Viaene et al., 2016).

2.5 Peranan Seng (Zn)

Seng (Zn) merupakan unsur hara mikro yang esensial bagi tanaman, berperan
dalam berbagai proses fisiologis yang mendukung pertumbuhan dan kesehatan
tanaman. Pemupukan yang tepat dengan Zn sangat penting untuk memastikan
tanaman dapat mencapai potensi maksimalnya. Perubahan mekanisme fisiologis
tanaman yang disebabkan oleh kekurangan Zn dapat menyebabkan tanaman
mengembangkan gejala stres yang terlihat pada tanaman, stunting (tinggi

berkurang), klorosis (daun menguning), perunggu pada daun klorotik, daun kecil
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dan berbentuk tidak normal dan / atau kerdil dan rosetting daun (dimana daun
membentuk lingkaran pada batang yang memendek). Jenis gejala yang berbeda-
beda bergantunng pada spesies tanaman dan biasanya hanya terjadi pada tanaman

yang mengalami defisiensi parah (Alloway, 2008).

Seng merupakan nutrisi essensial yang tidak dapat digantikan oleh unsur lain.
Unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman adalah seng (Zn). Seng
merupakan unsur mikro esensial yang berfungsi sebagai ko-faktor dalam lebih
dari 300 jenis enzim yang terlibat dalam metabolisme asam nukleat, pembelahan
sel, dan sintesis protein. Selain itu, seng juga dapat meningkatkan kesehatan dan
produktivitas tanaman serta memperkuat daya tahan terhadap serangan hama dan

penyakit (Sarwar, 2011; Gogi dkk., 2012).

Mengkonsumsi sumber pangan fungsional seperti jagung yang kaya akan nutrisi
Zn merupakan usaha mengatasi defisiensi Zn. Oleh sebab itu, peningkatan
kandungan Zn pada jagung merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Defisiensi Zn pada tanaman dapat
menghambat pertumbuhan, sterilitas spikelet, dan kualitas hasil panen yang
rendah (Suganya et al., 2020). Peningkatan pertumbuhan tanaman jagung setelah
aplikasi Zn dilaporkan Ladumor et al. (2019), yang menunjukkan bahwa aplikasi
ZnS04.7H20 melalui perendaman benih ataupun penyemprotan melalui daun
dapat meningkatkan tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun. Hasil penelitian
Tariq et al. (2014) menunjukkan bahwa jagung yang diaplikasikan ZnSO4.7H,O

1% melalui penyemprotan dapat meningkatkan hasil.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2024 sampai dengan Mei 2025 di
Laboratorium Benih, Laboratorium Lapang Terpadu, dan Laboratorium

Bioteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi Mikroskop stereo, kaca preparat,
coverglass, kuas kecil, cawan petri, pipet tetes, polibag, plastik penyungkup,
cawan petri, timbangan analitik, Laminar Air Flow, autoklaf, microwave, jarum
ose, bunsen, erlenmeyer, cangkul, garuk golok, tugal, meteran, selang air, dan
gembor. Pada tahap persiapan Perendaman alat yang digunakan yaitu wadah
perendaman atau plastik, pengaduk, timer, nampan, dan kertas saring, sprayer,

tabung reaksi, erlenmeyer, dan gelas ukur.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanaman jagung yang memiliki
tanaman jagung yang bergejala bulai, tanah, benih jagung, aquades, pupuk urea,
dan furadan, benih jagung yang mengandung Zn tinggi, pupuk kandang, Furadan

3G dan pupuk urea, ZnSO47H>O dan suspensi aktinomisetes 10~ sel/ml suspensi.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara perendaman benih
dengan Zn dan/atau penyemprotan dengan agensia hayati aktinomisetes terhadap
pertumbuhan dan intensitas penyakit bulai pada jagung. Percobaan ini

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan dan 3
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kelompok yaitu 2 jenis perendaman benih, perendaman dengan Zn (P1), dan
perendaman dengan aktinomisetes (P2) tanpa disemprot (A0 dan S0),
penyemprotan 1x yaitu saat umur tanaman 14 hari (S1 dan Z1), dan penyemprotan
2x (saat umur tanaman 14 dan 21 hari (S2 dan Z2) dan penyemprotan 3x (saat
umur tanaman 14, 21, dan 28 hari (S3 dan Z3) Setiap perlakuan akan diulang
sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 24 percobaan dapat dilihat skema petak
percobaan di lapang (Gambar 1).

Adapun perlakuannya yaitu: P1A0O (Perendaman dengan Zn tanpa aktinomisetes),
P1A1 (Perendaman dengan Zn + 1x semprot dengan aktinomisetes), P1A2
(Perendaman dengan Zn + 2x semprot dengan aktinomisetes), P1A3 (Perendaman
dengan Zn + 3x semprot dengan aktinomisetes), P2S0 (Perendaman dengan
aktinomisetes tanpa Zn), P2S1 (Perendaman dengan aktinomisetes + 1x semprot
dengan Zn), P2S2 (Perendaman dengan aktinomisetes + 2x semprot dengan Zn),

dan P2S3 (Perendaman dengan aktinomisetes + 3x semprot dengan Zn).

Ul U2 U3
P2S0 P1Al P1Al
P2S1 P1A2 P1A2
P1A2 P2S3 P1AO
P1Al P2S0 P1A3
P1A3 P2S1 P2S2
P2S3 P1A3 P2S0
P1AO P1AO P2S3
P2S2 P2S2 P2S1

Gambar 1. Skema petak percobaan di lapangan.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Sumber Inokulum Peronosclerospora sp.

Inokulum awal berupa spora Peronosclerospora sp. diambil dari tanaman jagung
yang menunjukkan gejala bulai di lahan pertanaman jagung. Tanaman jagung
bergejala bulai yang diperoleh dari lapang ditanam dalam polybag, dibawa ke

laboratorium dan disungkup dengan menggunakan plastik bening sampai rapat
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untuk menjaga kelembapan. Kemudian, tanaman tersebut didiamkan selama satu
malam hingga menghasilkan spora. Spora yang terdapat pada permukaan bawah
daun dipanen dari daun yang bergejala pada pukul 04.00 WIB. Pemanenan spora
menggunakan kuas yang disapukan pada permukaan bawah daun dan spora
ditampung dalam gelas piala yang berisi 20 ml aquades steril. Air yang
mengandung spora Peronosclerospora sp. (suspensi spora Peronosclerospora sp.)
selanjutnya dipindahkan dalam erlenmeyer, di homogenkan menggunakan rotary

mixer dan kemudian diencerkan untuk mendapatkan kerapatan spora 10¢ spora/ml.

3.4.2 Peremajaan isolat Agensia Antagonis Streptomyces

Isolat aktinomisetes yang digunakan pada penelitian ini merupakan isolat
Streptomyces higroscopicus subsp higroscopicus. koleksi Laboratorium Ilmu
Penyakit dan Tumbuhan Proteksi Tanaman, Universitas Lampung (Aeny dkk.,
2018). Hasil peremajaan selanjutnya diinkubasi selama 7-10 hari dan diperbanyak
untuk aplikasi perlakuan. Pembuatan suspensi Streptomyces, dibuat dengan cara
mengerok 1 cawan petri dan ditambahkan 10 ml air steril. Kemudian di letakkan
pada erlenmeyer dan di homogenkan dengan rotari mixer (larutan stok). Larutan
stok diambil 1 ml dan ditambahkkan 9 ml air steril kemudian di homogenkan
kembali menggunakan rotari mixer (Pengenceran 10! spora/ml). Lakukan
berulang sampai pengenceran tingkat 10~ spora/ml. Selanjutnya suspensi
diaplikasikan sesuai dengan perlakuan untuk masing-masing antagonis.
perendaman benih dilakukan selama 24 jam sebelum tanam atau semai dengan
cara merendam benih sebanyak 20 g dalam 100 ml suspensi agensia antagonis.
Penyemprotan pada daun dilakukan saat tanaman jagung berumur 7 hari setelah

tanam, dan diulang setiap minggu selama 4 minggu.

3.4.3 Pembuatan Larutan Perendaman

Larutan perendaman Zn yang digunakan adalah 0,1% ZnSO4.7H20 yang
dipersiapkan dengan cara melarutkan 1 g ZnSO4.7H20 dalam 1000 ml aquades.
Perendaman aktinomisetes dipersiapkan dengan cara memanen aktino dalam 2
cawan petri yang kemudian disuspensikan dalam 10 ml air steril dan selanjutnya

diencerkan menjadi 100 ml suspensi aktinomisetes. Aplikasi perendaman benih
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dilakukan sesuai perlakuan dengan cara merendam benih dalam larutan 0,1%
ZnS04.7H>0 selama 24 jam (Choukri et al., 2022) atau dalam suspensi

aktinomisetes dengan waktu yang sama.

3.4.4 Persiapan Benih Jagung

Benih jagung yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih varietas Bisi 18
produksi dari PT Panah Merah. Benih jagung yang akan ditanam terlebih dahulu
diberi perendaman sesuai dengan perlakuan, yaitu dalam 0,1% ZnSO4.7H20 atau

dalam suspensi aktinomisetes.

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara membuat lubang tanam dengan
tugal pada petak-petak percobaan sesuai dengan perlakuan, dengan kedalaman
sekitar 2 cm. Selanjutnya, pada setiap lubang ditanami 2 benih jagung sesuai

dengan perlakuan.

3.4.5 Penanaman Benih Jagung

Sebelum perlakuan penyemprotan, pada tanaman jagung berumur satu minggu
setelah tanam dilakukan inokulasi jamur penyebab bulai (Peronosclerospora sp.)
secara buatan untuk memastikan keberadaan inokulum yang siap menginfeksi
tanaman jagung di lapangan. Inokulasi buatan dilakukan pada dini hari sekitar
pukul 04.00 WIB dengan cara meneteskan suspensi spora Peronosclerospora sp.
pada titik tumbuh atau corong daun pucuk. Setiap tanaman diinokulasikan

sebanyak 5 tetes suspensi spora.

Aplikasi penyemprotan dilakukan sesuai perlakuan yang direncanakan, yaitu
penyemprotan dengan 0,1% ZnSO4.7H20 atau penyemprotan dengan
aktinomisetes masing-masing sebanyak 1 kali (pada tanaman jagung berumur 14
hari), 2 kali (pada umur 14 dan 21 hari) atau 3 kali (pada umur 14 hari, 21 hari
atau 28 hst). Penyemprotan 0,1% ZnSO4.7H,0 dilakukan pada pagi hari ke
seluruh bagian tanaman jagung menggunakan sprayer sedangkan penyemprotan

aktinomisetes dilaksanakan pada sore hari pukul 16.00 WIB.
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3.4.6 Pemeliharaan

3.4.6.1 Penyiraman

Tanaman yang telah ditanam disiram setiap harinya dengan dua kali penyiraman
yaitu pada pagi dan sore hari. Bila turun hujan dan keadaan tanah cukup basah,

maka penyiraman tidak perlu dilakukan.

3.4.6.2 Penyiangan Gulma

Penyiangan dilakukan untuk membersihkan atau mencabut gulma yang ada di
sekitar pertanaman. Penyiangan dilakukan secara manual saat tumbuh gulma pada
area pertanaman. Pembumbunan dilakukan saat pemupukan susulan
menggunakan cangkul. Pembumbunan sendiri memiliki tujuan agar memperkuat

berdirinya batang dan memperbaiki drainase.

3.4.6.3 Pemupukan

Pemupukan diberikan dengan dosis masing-masing, pupuk Urea 150 kg/ha (2,1
g/tanaman), SP36 100 kg/ha (1,4 g/tanaman), KC1 100 kg/ha (1,4 gram/tanaman).
Pemberian pupuk Urea, KCI dan SP36 diberikan pada saat tanaman berumur 1
minggu setelah tanam (mst). Kemudian, pemupukan berikutnya dilakukan pada

hari ke 21 dan ke 45 dengan memberikan pupuk urea 150 kg/ha (2,1 g/tanaman).

3.4.7 Pengamatan

Peubah yang diamati terdiri atas variabel intensitas penyakit (keterjadian dan
keparahan penyakit) dan variabel pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah

daun).

3.4.7.1 Intensitas Penyakit

Pengamatan intensitas penyakit bulai ditentukan dengan menghitung keterjadian
dan keparahan penyakit. Keterjadian penyakit bulai diketahui dengan cara
menghitung tanaman uji yang bergejala bulai. Data tersebut kemudian
dimasukkan dalam rumus keterjadian penyakit (TP) sebagai berikut (Sumber:

Ginting dan Aeny, 2022)
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a. Keterjadian penyakit dihitung menggunakan rumus:

I?=:§x1om%

Keterangan:
TP : Keterjadian penyakit (%),
n : Jumlah tanaman jagung yang menunjukkan gejala, dan

N : Jumlah tanaman jagung yang diamati.

b. Keparahan penyakit ditentukan dengan skoring pada Tabel 1 dan dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Sumber: Ginting dan Aeny,

2022).

_ X(nixvi) o
PP = o X 100%

Keterangan:

PP : Keparahan penyakit (%),

n : Jumlah tanaman dengan skor tertentu,

v : Skor gejala tanaman,

N : Jumlah tanaman yang diamati (sampel), dan
A" : Skor tertinggi.

Tabel 1. Skor gejala penyakit (Sumber: Ginting dan Aeny, 2022).

Keterangan Tingkat Serangan
0  Tidak terdapat gejala Tanaman Sehat
1  Gejala terjadi 10% bagian tanaman Ringan
2 Gejala terjadi > 10% - 25 % bagian tanaman Agak parah
3 Gejala terjadi > 25-50% bagian tanaman parah
4 Gejala terjadi > 50% atau bagian tanaman mati Sangat parah
3.4.7.2 Jumlah Daun

Jumlah daun diamati dengan menghitung setiap helai daun yang sudah
terbuka sempurna pada seluruh ruas batang. Pengamatan jumlah daun
dilakukan pada umur 2,3,4,5,6 dan 7 mst. Data diambil dari 10 tanaman

kemudian dirata-rata.
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3.4.7.3 Tinggi Tanaman (Cm)

Tinggi tanaman diamati dengan mengukur tanaman dari pangkal batang
hingga ujung daun tertinggi yang ditegakkan. Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan pada umur 2,3,4,5,6 dan 7 mst. Pengukuran tinggi
tanaman menggunakan meteran dengan satuan cm. Data diambil dari 10

tanaman yang kemudian dirata-rata.

3.4.8 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam atau Analysis of Variance (ANOVA)
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan simpulan sebagai

berikut.

1. Perlakuan perendaman benih dengan Zn dan penyemprotan aktinomisetes
sebanyak dua kali dapat menurunkan keterjadian dan keparahan penyakit bulai
sejak 5 hingga 9 mst serta tetap meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan

2. Perlakuan perendaman benih dengan aktinomisetes dan penyemprotan Zn
sebanyak dua kali tidak dapat menurunkan intensitas penyakit bulai tetapi

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan menerapkan
perlakuan perendaman benih dengan Zn dan penyemprotan aktinomisetes
sebanyak dua kali. Perlakuan ini perlu diuji lebih lanjut pada berbagai varietas
jagung, kondisi agroekosistem, dan waktu perendaman yang lebih lama, serta
dilihat pengaruhnya terhadap hasil panen dan kualitas biji, sehingga dapat dibuat

metode pengendalian yang efektif dan berkelanjutan.
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